Seminar Nasional Sosial Sains, Pendidikan, Humaniora (SENASSDRA)

Volume 4 No 3, 63-69, 2025

ISSN: 2987-3940

The article is published with Open Access at: http:/prosiding.unipma.ac.id/index.php/SENASSDRA

Penerapan Model Project Based Learning (PJBL) dalam
Pembelajaran Menulis Puisi di SMK: Studi pada Kelas XI
Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

Bagus Bayu Saputra D<), Universitas PGRI Madiun

Wahyu Ragil Purnomo Aji, Universitas PGRI Madiun
Mochamad Baqi Wahyu Saputra, Universitas PGRI Madiun
Ilham Okta Bekti Putra, Universitas PGRI Madiun

4 bagus 2302108012@mhs.unipma.ac.id

Abstrak: Zaman sekarang, dimana ilmu pengetahuan serta teknologi berkembang semakin cepat,
mempengaruhi segala aspek dalam kehidupan, terutama pada dunia pendidikan. Dalam proses belajar
mengajar, media pembelajaran berperan penting dalam menentukan keberhasilan. Saat ini, dengan
berkembangnya teknologi, memunculkan banyak sekali media pembelajaran yang bervariatif. Meski
begitu masih banyak sekali pendidik menggunakan media pembelajaran yang monotn. Hal tersebut
tentunya akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Pendidik pada era sekarang ini dituntut agar
secara kreatif menggunakan teknologi yang sedang berkembang. Pada penelitian ini, mendeskripsikan
bagaimana penerapat media pembelajaran berbasis kahoot pada SMK YP 1 Kota Madiun. Pada proses
pembelajaran, siswa diarahkan untuk menggunakan media ajar kahoot sebagai alat evaluasi. Dalam
pelaksanaanya, model pembelajaran yang diterapkan adalah berbasis PJBL atau Project Based Learning.
Model ini lebih berfokus pada penyelesaian proyek sebagai inti dari proses belajar. Dalam konteks
menulis puisi, PIBL memungkinan siswa untuk mengekspor pengalaman melalui proyek penulisan. Hasil
yang ditemukan menunjukkan penerapan PJBL dalam materi manulis Puisi memberikan pengaruh
terhadap pemahaman siswa. Penggunaan Kahoot sebagai media evaluasi dinilai berhasil meningkatkan
motivasi belajar. Evaluasi berbasis teknologi memperkaya pengalaman siswa dan menciptakan suasana
kompetitif yang sehat. Namun masih terdapat beberapa kekurangan atas penerapan model yang
digunakan. Ini menunjukkan bahwa seorang pendidik dituntut sekreatif mungkin dalam mengajar.

Kata kunci: Pembelajaran, Model Pembelajaran, Kahoot, Hasil belajar, SMK YP 1 Kota Madiun.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, salah satu kompetensi
penting yang harus dikuasai siswa adalah keterampilan berbahasa, khususnya dalam menulis.
Kemampuan menulis tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi tertulis, tetapi juga
sebagai bentuk ekspresi, eksplorasi gagasan, serta refleksi terhadap pengalaman hidup. Salah
satu bentuk keterampilan menulis yang diajarkan dalam kurikulum Bahasa Indonesia adalah
penulisan puisi. Puisi sebagai karya sastra memiliki karakter yang khas karena menuntut siswa
untuk mengolah emosi, imajinasi, dan bahasa secara padat dan estetis (Ruslan & Nazriani,
2019).

Namun pada praktiknya, pembelajaran menulis puisi di sekolah sering kali kurang
optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan metode pembelajaran
yang mampu menggugah kreativitas siswa, rendahnya minat baca dan literasi sastra, serta
pendekatan guru yang masih berpusat pada ceramah. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMK YP 1 Kota Madiun, ditemukan bahwa siswa cenderung pasif saat mengikuti
pembelajaran puisi. Mereka juga menghasilkan karya yang monoton dan kurang menunjukkan
eksplorasi bahasa atau pengalaman personal. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan model
pembelajaran yang mampu merangsang partisipasi aktif, kolaboratif, serta mengintegrasikan
pengalaman nyata siswa ke dalam proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang dapat menjawab tantangan tersebut adalah model Project
Based Learning (PJBL). Model PJBL lebih berfokus pada penyelesaian proyek sebagai inti dari
proses belajar. Dalam konteks menulis puisi, PJBL memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi
pengalaman personal dan sosialnya melalui proyek penulisan kreatif yang disusun secara
sistematis. PJBL juga memfasilitasi pembelajaran yang bermakna karena prosesnya melibatkan
perencanaan, kolaborasi, pembuatan produk, dan presentasi karya. Dengan kata lain, PJBL
memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk terlibat secara aktif dan kreatif dalam
pembelajaran (Priyatnomo, Khasanah, & Wahyuningsih, 2023).

Priyatnomo dkk. (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan PJBL dalam
pembelajaran menulis puisi di tingkat sekolah dasar dapat meningkatkan keterampilan menulis
siswa secara signifikan. Peningkatan ini terlihat dari persentase ketuntasan belajar siswa yang
meningkat dari 37,1% di pra-siklus menjadi 90,65% pada siklus II. Hasil serupa juga
ditunjukkan oleh Sitorus dkk. (2023) dalam penerapan PJBL dengan dukungan media digital
yang menghasilkan peningkatan motivasi dan kualitas karya sastra siswa SMA. Temuan-temuan
tersebut memperkuat dugaan bahwa PJBL merupakan model pembelajaran yang layak
dikembangkan, tidak hanya di jenjang dasar, tetapi juga di tingkat menengah kejuruan seperti
SMK.

Di SMK YP 1 Kota Madiun, PJBL telah diterapkan dengan sintak tertentu dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi puisi, yang meliputi orientasi, mengaitkan materi
dengan kehidupan nyata, penyusunan dan presentasi karya, serta penilaian berbasis digital
menggunakan Kahoot. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa lebih cepat memahami materi
dan merasa tertantang dengan sistem evaluasi berbasis teknologi. Meskipun demikian, masih
ditemukan beberapa kendala seperti rendahnya respons siswa saat diskusi dan keterbatasan
variasi dalam karya yang dihasilkan. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian yang lebih
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mendalam untuk menelaah efektivitas PJBL dalam konteks SMK serta strategi optimalisasi
yang dapat diterapkan guru untuk mengatasi kendala tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model PJBL dalam
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa SMK YP 1 Madiun, menganalisis respon siswa
terhadap model tersebut, serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangannya sebagai dasar
untuk pengembangan pembelajaran sastra yang lebih adaptif dan inovatif. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi kontribusi dalam pengembangan praktik pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah menengah kejuruan serta menjadi referensi untuk inovasi pembelajaran
berbasis proyek di mata pelajaran lain

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan merupakan proses belajar mengajar yang dilaksanakan secara sistematik dan
menggunakan teknik teknik yang relevan (Syarifuddin, 2020). Penelitian ini merupakan suatu
pendekatan yang dilaksanakan oleh guru di kelasnya sendiri melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara langsung berdasarkan
permasalahan riil yang dihadapi di dalam kelas. Dalam konteks ini, PTK menjadi metode yang
tepat karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara langsung dampak penerapan model
Project Based Learning (PJBL) terhadap keterampilan menulis puisi siswa di SMK YP 1
Madiun.

Melalui pendekatan PTK, penelitian ini berfokus pada upaya sistematis untuk merancang,
menerapkan, serta merefleksikan pembelajaran menulis puisi menggunakan model PJBL yang
disesuaikan dengan kondisi siswa SMK. Setiap tahapan dalam PTK memberikan ruang bagi
guru untuk melakukan penyesuaian strategi berdasarkan hasil evaluasi dan respons siswa pada
tiap siklus pembelajaran. Dengan demikian, model PJBL tidak hanya diuji efektivitasnya secara
praktis, tetapi juga dianalisis kekuatan dan kelemahannya sebagai dasar untuk pengembangan
model pembelajaran sastra yang lebih adaptif dan kontekstual. Pendekatan ini sejalan dengan
tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan penerapan PJBL, menganalisis respons siswa, serta
mengidentifikasi tantangan dan potensi pengembangannya di lingkungan sekolah menengah
kejuruan.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan model Project Based Learning (PJBL) dalam pembelajaran
menulis puisi pada siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK YP 1 Kota Madiun.
Sintak PJBL yang digunakan meliputi: (1) orientasi, (2) mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata, (3) pengembangan dan penyajian karya, serta (4) penilaian dan evaluasi.

Pada tahap orientasi, guru menyajikan materi berupa pengenalan puisi, unsur-unsur puisi,
contoh teks puisi, dan langkah-langkah membuat puisi. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk
menulis puisi yang terinspirasi dari pengalaman pribadi atau kejadian sehari-hari. Setelah proses
penulisan selesai, siswa diminta untuk menyajikan hasil karyanya secara lisan di depan kelas.
Sebagai penilaian akhir, siswa mengikuti evaluasi berbasis digital menggunakan aplikasi
Kahoot.

Dari proses pembelajaran tersebut, diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:
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e Siswa dapat memahami materi dengan lebih cepat dibanding metode konvensional.

e Siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap bahan ajar dan metode evaluasi
berbasis aplikasi Kahoot.

e Penilaian berbasis aplikasi Kahoot memberikan tantangan yang memotivasi siswa.
e Diskusi kelas masih belum berjalan optimal karena siswa kurang responsif.

e Karya puisi yang dihasilkan masih cenderung monoton dan kurang menunjukkan
eksplorasi gaya bahasa atau pengalaman personal secara mendalam.

Gambar 1 Proses Penyampaian Materi Puisi

Kahoot ! Masuk Daftar

mochammadsaputra332

Siapakah nama tokoh di bawah ini?

a Seno Gumira

® Eka kurniawan

Unsur fisik puisi

Unsur batin puisi adalah unsur yang berkaitan
dengan...

Gambar 2 Pengerjaan Kahoot
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PJBL dalam pembelajaran
menulis puisi memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi dan keterlibatan siswa.
Peningkatan pemahaman materi tercermin dari respon siswa yang mampu mengikuti alur
pembelajaran dengan baik dan menyelesaikan tugas menulis puisi secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi pengalaman dan menuangkannya ke dalam karya tulis yang kreatif.

Model PJBL mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi melalui proses eksplorasi,
penyusunan, dan penyajian proyek (puisi). Pembelajaran yang mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari terbukti membantu siswa dalam menemukan ide yang relevan dan
bermakna, sesuai dengan pendapat Priyatnomo, Khasanah, & Wahyuningsih (2023),
menyatakan bahwa PJBL memfasilitasi pembelajaran yang kontekstual dan berbasis
pengalaman personal.

Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam pelaksanaan PJBL, khususnya dalam
hal keterlibatan verbal siswa selama sesi diskusi. Kurangnya respons siswa dapat disebabkan
oleh kebiasaan belajar yang masih cenderung pasif dan belum terbiasa dengan pendekatan
kolaboratif. Fenomena ini juga ditemukan dalam penelitian Sitorus et al. (2023), menyebutkan
bahwa keberhasilan PJBL sangat dipengaruhi oleh kesiapan siswa dalam mengadopsi pola
belajar yang lebih mandiri dan interaktif.

Karya puisi yang dihasilkan juga masih bersifat monoton, menunjukkan keterbatasan
dalam variasi diksi dan gaya bahasa. Hal ini mengindikasikan perlunya pembekalan tambahan
terkait teknik menulis kreatif dan penganalisisan puisi, agar siswa tidak hanya menulis secara
deskriptif, tetapi juga mampu menyusun lirik yang kaya makna dan imajinatif. Guru perlu
memberikan stimulus atau contoh karya puisi dari berbagai penyair dengan gaya berbeda
sebagai inspirasi, sebagaimana disarankan oleh Zuhdi dan Rahmawati (2019), bahwa
penyusunan proyek dalam PJBL harus didukung oleh sumber belajar yang variatif agar hasilnya
lebih beragam.

Terakhir, penggunaan Kahoot sebagai media evaluasi dinilai berhasil meningkatkan
motivasi belajar. Evaluasi berbasis teknologi memperkaya pengalaman siswa dan menciptakan
suasana kompetitif yang sehat. Ini sejalan dengan penelitian Astuti, Wardani, & Prastowo
(2022), yang menyatakan bahwa integrasi media digital dalam evaluasi dapat meningkatkan
partisipasi siswa dan membuat proses belajar lebih menarik.

Secara keseluruhan, penerapan PJBL pada pembelajaran puisi di SMK YP 1 Madiun
memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Untuk mengoptimalkan hasilnya, guru
perlu melakukan pendampingan intensif dalam pengembangan isi puisi, memberikan umpan
balik berkala, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendorong komunikasi terbuka dan
eksplorasi kreatif.

SIMPULAN

Penerapan model Project Based Learning (PJBL) dalam pembelajaran menulis puisi pada
siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK YP 1 Kota Madiun menunjukkan hasil
yang positif. Siswa mampu memahami materi lebih cepat dibandingkan dengan metode
konvensional dan menunjukkan ketertarikan terhadap bahan ajar serta metode pembelajaran
yang digunakan. Evaluasi berbasis digital melalui aplikasi Kahoot terbukti efektif dalam
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meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, pelaksanaan diskusi dikelas masih kurang
optimal akibat rendahnya respons siswa, dan karya puisi yang dihasilkan oleh siswa cenderung
standar dengan variasi diksi dan gaya bahaya yang terbatas. Dengan hasil itulah menunjukkan
bahwa model PJBL efektif dalam meningkatkan pemahaman dan minat belajar, namun perlu
diimbangi dengan strategi pendampingan yang lebih intensif untuk meningkatkan kualitas
ekspresi kreatif dan interaksi siswa dalam membuat sebuah puisi.
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